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Abstrak— Penelitian ini membahas pengembangan aplikasi berbasis web untuk sistem inventory permintaan dan 
pengelolaan Alat Tulis Kantor (ATK), dengan studi kasus pada Kementerian Investasi/BKPM. Proses pengelolaan 
ATK sebelumnya dilakukan secara manual melalui formulir kertas dan rekapitulasi Excel, yang menyebabkan berbagai 
permasalahan seperti keterlambatan pelayanan, ketidakakuratan data stok, dan pelaporan yang tidak real-time. Aplikasi 
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework CodeIgniter 4 serta basis data MySQL. 
Metodologi pengembangan yang digunakan adalah model Waterfall, yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, 
perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Fitur utama aplikasi meliputi sistem autentikasi dan manajemen 

peran pengguna (admin dan pegawai), pengelolaan data master (supplier, kategori, satuan, barang), transaksi barang 
masuk dan keluar, modul permintaan barang oleh pegawai dengan mekanisme approval oleh admin, pelacakan status 
permintaan, serta penyusunan laporan periodik dalam format PDF dan Excel. Aspek keamanan sistem diterapkan 
melalui validasi sisi server, proteksi CSRF (Cross-Site Request Forgery), dan pembatasan akses berbasis peran. 
 
Abstract— This study discusses the development of a web-based inventory application for managing office stationery 
(ATK) requests and stock control, with a case study at the Ministry of Investment/BKPM. Previously, the ATK 
management process was carried out manually using paper forms and Excel spreadsheets, leading to service delays, 
data inaccuracies, and non-real-time reporting. The application was developed using PHP with the CodeIgniter 4 

framework and MySQL as the database. The development methodology adopted was the Waterfall model, 
encompassing requirement analysis, system design, implementation, and testing phases. Key features of the application 
include user authentication and role management (admin and staff), master data management (suppliers, categories, 
units, items), incoming and outgoing inventory transactions, a request module for employees with admin approval, 
request status tracking, and automated report generation in both PDF and Excel formats. Security aspects such as 
server-side validation, CSRF protection, and role-based access control were implemented to ensure data integrity and 
system reliability. 
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1. Pendahuluan 

Alat Tulis Kantor (ATK) merupakan kebutuhan rutin yang esensial dalam mendukung operasional 

administratif pada setiap instansi pemerintahan, termasuk di lingkungan Kementerian Investasi dan 
Hilirisasi/Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). Pengelolaan ATK yang tertata dengan baik 
berkontribusi langsung terhadap kelancaran aktivitas kerja serta efisiensi tugas harian para pegawai. 

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai Alat Tulis Kantor (ATK) pada berbagai instansi pada dasarnya 
berangkat dari permasalahan yang sama, yaitu proses permintaan dan pengelolaan stok ATK yang masih 
dilakukan secara manual sehingga rawan terjadi keterlambatan, duplikasi data, kesalahan pencatatan, serta 

kurang efektif dalam penyusunan laporan. Pada PT Pembangkitan Jawa Bali Unit Pembangkitan Muara 
Karang, Baihaqi dkk. (2021) merancang sistem informasi inventory ATK berbasis web untuk membantu 
pengelolaan permintaan ATK dari setiap divisi secara terpusat agar lebih efisien dan terkontrol [1]. 

Sementara itu, Fitriyanto dkk. (2022) mengembangkan aplikasi desktop untuk pengelolaan ATK pada PT 
Harmoni Mitra Utama Samarinda, sebagai solusi untuk mempermudah proses pemesanan dan pencatatan 
persediaan barang [2]. 

Selanjutnya, Hidayat dkk. (2023) merancang Sistem Informasi Permintaan Barang ATK pada Pengadilan 
Negeri Makassar Kelas IA Khusus. Sistem ini dikembangkan untuk menggantikan proses permintaan ATK 

yang sebelumnya dilakukan secara manual sehingga sering menimbulkan keterlambatan administrasi dan 
kendala koordinasi [3]. Berdasarkan dari penelitian penerapan sistem informasidapat meningkatkan 
efektivitas proses permintaan, pencatatan, pengendalian stok, serta penyusunan laporan ATK sehingga 
mendukung transparansi, efisiensi kerja, dan pengambilan keputusan di organisasi [4], [5], [6]. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa proses permintaan, distribusi, dan pencatatan ATK di 
instansi ini masih dilakukan secara manual melalui formulir cetak dan spreadsheet sederhana seperti 
Microsoft Excel [7], [8]. Penggunaan sistem konvensional tersebut menimbulkan berbagai permasalahan 
administratif, antara lain keterlambatan dalam proses permintaan dan distribusi ATK, risiko kesalahan 
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pencatatan dan duplikasi data, ketidaksesuaian antara stok fisik dengan data yang tercatat, serta 

keterbatasan akses informasi persediaan secara real-time bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Kondisi 
tersebut tidak hanya berdampak pada rendahnya efisiensi operasional, tetapi juga menurunkan transparansi 
dan akuntabilitas dalam manajemen logistik internal kementerian. 

Seiring perkembangan teknologi informasi, sistem informasi berbasis web hadir sebagai solusi tepat untuk 
menjawab tantangan tersebut [9], [10], [11]. Sistem berbasis web mendukung akses multi-pengguna, 
pengolahan data terpusat, serta penyajian laporan yang lebih akurat dan dapat diakses kapan pun 

dibutuhkan [12], [13], [14]. Salah satu framework modern yang dapat digunakan dalam pengembangan 
sistem ini adalah CodeIgniter 4. Framework ini mendukung arsitektur Model-View-Controller (MVC) 
serta dilengkapi dengan fitur keamanan seperti Cross-Site Request Forgery (CSRF) protection dan validasi 

input otomatis [15]. 

Untuk menunjang proses pengembangan, metode Waterfall digunakan karena sesuai dengan karakteristik 
proyek yang memiliki ruang lingkup dan kebutuhan yang telah didefinisikan dengan jelas, seperti pada 
instansi pemerintahan. Metode ini memungkinkan proses pembangunan sistem dilakukan secara 
terstruktur, dimulai dari tahap analisis, desain, implementasi, hingga pengujian. Dengan penerapan sistem 

informasi berbasis web ini, diharapkan proses permintaan, persetujuan, serta pelaporan ATK dapat berjalan 
lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi secara digital. Selain itu, sistem ini juga dapat mendukung 
pencatatan stok secara real-time serta otomatisasi pembuatan laporan dalam format PDF maupun Excel, 

untuk membantu pengelolaan barang di lingkungan kementerian. 

2. Metodologi Penelitian 

Tahap analisis kebutuhan melibatkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan kuesioner 

kepada calon pengguna sistem. Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

proses manual permintaan ATK yang berjalan saat ini, masalah-masalah yang dihadapi, dan solusi yang 

diharapkan dari sistem berbasis web. Hasil dari tahap ini adalah dokumen spesifikasi kebutuhan yang 

menjadi dasar dalam perancangan aplikasi.dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian  

 

Tahapan penelitian ini, terlebih dahulu mengidentifikasi permasalahan terkait pengelolaan stok dan 

permintaan ATK di instansi pemerintahan, seperti proses manual yang tidak efektif dan berpotensi 

menimbulkan ketidaksesuaian data. Setelah masalah terdefinisi dengan jelas, menetapkan tujuan 

penelitian, yaitu merancang dan membangun sistem inventory berbasis web yang mampu membantu proses 

pencatatan stok, permintaan barang, transaksi, serta pelaporan secara sistematis. Selanjutnya, menentukan 

metode penelitian yang tepat serta melakukan pengumpulan data melalui wawancara dan observasi 

terhadap pihak-pihak terkait, seperti staf logistik dan pengguna sistem. 

Tahap berikutnya adalah analisis kebutuhan dan perancangan sistem. Data yang telah dikumpulkan 

dianalisis untuk mengetahui kebutuhan fungsional maupun non-fungsional sistem. Tahapan ini mencakup 

identifikasi alur interaksi antara pengguna, database, dan modul utama, seperti modul barang, permintaan, 

transaksi, dan laporan. Setelah kebutuhan sistem dirumuskan, menyusun desain sistem yang meliputi 

struktur database, rancangan antarmuka pengguna, serta alur kerja aplikasi. Tahap desain ini menjadi dasar 

implementasi sehingga sistem yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan operasional yang ada. 

Tahap ketiga adalah implementasi dan pengujian sistem. Implementasi dilakukan menggunakan teknologi 

web dengan framework CodeIgniter 4, PHP 8, MySQL, dan antarmuka berbasis template SB Admin 2. 
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Sistem dikembangkan dan dijalankan pada lingkungan server lokal menggunakan XAMPP. Setelah 

implementasi selesai, dilakukan pengujian menggunakan metode Black-Box Testing untuk memastikan 

seluruh fungsi berjalan sesuai spesifikasi. Pengujian mencakup form input data barang, transaksi barang 

masuk dan keluar, modul permintaan ATK, laporan stok, serta login dan otorisasi. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem berfungsi dengan baik dan mampu memproses data secara otomatis serta 

menghasilkan laporan yang dapat dicetak. 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan pemeliharaan sistem. Sistem diujicobakan di lingkungan internal 

Kementerian Investasi/BKPM untuk memastikan kesesuaian penerapan dengan kondisi nyata. Pengguna 

yang terlibat, seperti staf logistik dan pegawai pemohon ATK, memberikan umpan balik terkait kemudahan 

penggunaan, kecepatan sistem, serta tampilan antarmuka. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dilakukan 

perbaikan minor seperti optimasi tampilan laporan dan penyesuaian fitur sesuai kebutuhan operasional. 

Tahapan ini penting untuk memastikan keberlanjutan penggunaan sistem serta menjaga kualitas dan kinerja 

aplikasi dalam jangka panjang. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan aplikasi inventory atk berbasis web di Kemenerian Investasi dan Hilirisasi /BKPM akan 

menghasilkan sistem yang mampu mengotomatisasi proses seleksi rekrutmen, mulai dari pengelolaan 

lowongan pekerjaan, pendaftaran pelamar, penyaringan otomatis berdasarkan kriteria, hingga 

pemberitahuan hasil seleksi. Untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem secara lebih 

rinci, diagram use case dari aplikasi dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram  

Use case ini menjelaskan alur proses pengajuan permintaan alat tulis kantor (ATK) oleh pegawai melalui 

sistem inventory berbasis web hingga tahap persetujuan oleh admin. Proses dimulai ketika pegawai 

melakukan login menggunakan akun yang telah terdaftar pada sistem. Setelah berhasil masuk, pegawai 

memilih menu Permintaan ATK dan mengisi form permintaan yang berisi informasi nama barang, jumlah, 

serta keterangan tambahan sesuai kebutuhan. Sistem kemudian melakukan validasi terhadap data yang 

diinput untuk memastikan kelengkapan dan kebenaran informasi sebelum menyimpannya ke dalam 

database. Setelah data tersimpan, admin menerima notifikasi adanya permintaan baru. Admin kemudian 

memeriksa ketersediaan stok barang pada sistem dan mengambil keputusan untuk menyetujui atau 

menolak permintaan tersebut. Alur interaksi data digambarkan secara sistematis dalam Gambar 3. 
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Gambar 3. Class Diagram  

 

Class diagram pada sistem ini merepresentasikan struktur utama yang mendukung proses pengajuan 

permintaan ATK oleh pegawai serta pengelolaan permintaan tersebut oleh admin melalui aplikasi berbasis 

web. Diagram ini memodelkan hubungan antar kelas seperti Pegawai, Admin, Barang, Permintaan, Stok, 

dan Database yang saling berinteraksi. Alur dimulai ketika pegawai yang telah terdaftar login ke dalam 

sistem, kemudian memilih menu Permintaan ATK dan mengisi form berisi nama barang, jumlah, serta 

keterangan tambahan. Sistem akan memvalidasi data yang dimasukkan dan menyimpannya ke dalam 

database sebagai entitas Permintaan yang terkait dengan data Pegawai dan Barang. Admin menerima 

notifikasi permintaan baru, kemudian memeriksa ketersediaan stok sebelum menentukan status 

permintaan, apakah disetujui atau ditolak. Jika stok tidak mencukupi, sistem akan menampilkan pesan 

“stok tidak mencukupi” dan permintaan otomatis ditolak. Selain itu, pegawai masih dapat mengubah atau 

menghapus permintaan selama belum diverifikasi, sementara admin juga dapat menambahkan catatan 

tertentu pada permintaan. Semua status permintaan tersimpan di database dan dapat dipantau oleh pegawai 

secara real time, karena sistem terhubung langsung dengan data stok terkini. Adapun antarmuka aplikasi 

dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Tampilan Dashoard Inventory ATK 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

Inventory ATK berbasis web pada Kementerian Investasi dan Hilirisasi/BKPM mampu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan alat tulis kantor melalui proses digitalisasi yang terstruktur. Sistem 

ini memungkinkan pegawai untuk mengajukan permintaan ATK secara daring, sementara admin dapat 

memproses, memverifikasi, dan memantau ketersediaan stok secara real time. Perancangan sistem 

menggunakan use case diagram dan class diagram membantu membangun alur kerja yang jelas serta 

memastikan setiap proses, mulai dari input permintaan hingga persetujuan. Dari sisi fungsi, aplikasi ini 

memiliki beberapa fitur utama, yaitu manajemen data barang dan stok, pengajuan permintaan ATK oleh 
pegawai, persetujuan atau penolakan permintaan oleh admin, notifikasi permintaan baru, monitoring status 

permintaan, pencetakan laporan dalam format Excel atau PDF, serta pengaturan hak akses pengguna (login 

dan otorisasi). Selain itu, sistem juga menyediakan notifikasi stok minimum serta kemampuan admin untuk 

menambahkan catatan pada permintaan. Fitur-fitur tersebut mendukung transparansi alur permintaan 

barang dan memudahkan proses pengambilan keputusan. 
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